BAB V

PENUTUP

Pada bab ini, akan berisi tentang pemaparan mengenai kesimpulan
dari hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh penulis dilengkapi dengan

implikasi manajerial, saran dan keterbatasan penelitian.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dengan 8
(delapan) orang partisipan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat
lima hasil penelitian diantaranya, pertama, analisis perbandingan transfer
pengetahuan antargenerasi ditinjau dari efek positif, yang dimana terdapat
perbedaan saat melakukan transfer pengetahuan dengan cara komunikasi
formal dan informal pada karyawan dengan beda generasi, kedua, analisis
perbandingan transfer pengetahuan antargenerasi ditinjau dari efek
negatif, yang dimana juga terdapat perbedaan saat melakukan transfer
pengetahuan dengan cara komunikasi formal dan informal pada karyawan
dengan beda generasi, ketiga persepsi pada diskriminasi usia, yang
ternyata dalam mentransfer pengetahuan antargenerasi dinyatakan bahwa
tidak boleh adanya diskriminasi usia meskipun dengan adanya perebedaan
mengenai pola pikir pada karyawan dengan beda generasi tersebut,
keempat, hambatan dalam transfer pengetahuan antargenerasi dengan cara

komunikasi formal dan informal, yang dimana terdapat hambatan yang
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berbeda antara cara komunikasi formal dan informal, kelima,
keseimbangan penyampaian transfer pengetahuan antara cara komunikasi
formal dan informal, yang menyatakan bahwa dalam penyampaian
transfer pengetahuan antargenerasi dengan cara komunikasi formal dan

informal harus seimbang.

5.2 Implikasi Manajerial

Pada umumnya, disetiap perusahaan akan selalu meregenerasi
karyawan disetiap waktu. Perusahaan harus memikirkan bagaimana
merekrut karyawan dengan klasifikasi yang mereka inginkan dan sesuai
dengan visi dan misi perushaan. Salah satu cara untuk mempermudah
untuk perusahaan dalam meregenerasi karyawan mereka untuk klasifikasi
yang sesuai dengan karyawan lama, maka seringkali perusahaan
melakukan tahap transfer pengetahuan tetapi jarang sekali penelitian yang

membahas tentang antargenerasi.

Penelitian ini membahas mengenai proses transfer pengetahuan
antargenerasi dengan membedakan antara cara komunikasi formal dan
informal pada karyawan perusahaan PT. Dwie Warna Karya. Dalam
penelitian ini, ditemukan hasil yang menyatakan bahwa terdapat lima tema
yang membahas mengenai 1) Analisis perbandingan transfer pengetahuan
antargenerasi ditinjau dari efek positif, 2) Analisis perbandingan transfer
pengetahuan antargenerasi ditinjau dari efek negative, 3) Persepsi

diskriminasi usia, 4) Hambatan dalam transfer pengetahuan antargenerasi
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dengan cara komunikasi formal dan informal, 5) Keseimbangan
penyampaian transfer pengetahuan antara cara komunikasi formal dan
informal. Tentunya hasil yang didapatkan sudah dianalisis sesuai dengan

pernyataan langsung dari para partisipan yang bersangkutan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang disadari

oleh peneliti yang meliputi;

1) Penelitian ini hanya dilakukan hanya pada satu perusahaan saja,
sehingga tidak dapat dikatakan akan berlaku secara umum, karena
terdapat beberapa aspek yang dilihat dari kondisi perusahaan yang
tidak semuanya sama serta dibutuhkan beberapa validasi dari pihak
perusahaan.

2) Keterbatasan penelitian yang selanjutnya adalah saat mencari
partisipan yang sesuai dikarenakan pada masa pandemic Covid-19,
diantaranya terdapat beberapa partisipan yang memerlukan waktu
khusus untuk melakukan wawancara dengan klasifikasi partisipan
tertentu.

5.4 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis ingin memberikan saran

kepada :

1) Bagi Perusahaan PT. Dwie Warna Karya
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2)

Alangkah lebih baik apabila para karyawan dengan generasi
lama PT. Dwie Warna Karya lebih memperhatikan tentang
perbedaan-perbedaan kecil yang terdapat pada generasi baru,
dimana dalam menerima pengetahuan diperlukan adanya cara
penyampaian yang lebih detail baik secara formal dan informal, dan
perlu diperhatikan apakah penerima mendapatkan pengetahuan
dengan baik dan benar atau tidak, hal tersebut dapat dilakukan
dengan mereview ulang mengenai tanggapan para penerima untuk
mengurasi mis komunikasi, ambiguitas dan/ multitafsir dalam
transfer pengetahuan.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk  penelitian  selanjutnya, diharapkan  dapat
menambahkan  bagaimana  proses transfer pengetahuan
antargenerasi apabila ditinjau dari aspek teknologi. Seperti yang Kita
ketahui apabila dewasa ini teknologi berkembang sangat pesat.
Dapat diulik mengenai bagaimana perusahaan menerima fakta
bahwa teknologi berperan penting pada jaman sekarang, sehingga
mungkin saja akan terdapat transfer pengetahuan dengan dua arah,

sehingga akan sangat menarik untuk dibahas dan diteliti lebih lanjut.
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